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Lampiran 

Lampiran 1 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Lokasi objek penelitian di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan. 

2. Gambaran tentang Peran pembiayaan usaha, kecil dan menengah dalam 

meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM dengan memperhatikan indikator 

kesejahteraan. 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara Dengan Pihak BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai pembiayaan usaha, kecil dan 

menengah yang ada di BPRS Bhakti Sumekar? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan usaha, kecil dan menengah di BPRS 

Bhakti Sumekar cabang Larangan? 

3. Bagaimana perkembangan pembiayaan usaha, kecil dan menengah di BPRS 

Bhakti Sumekar cabang Larangan? 

4. Apa saja faktor yang menjadi kendala BPRS Bhakti Sumekar dalam 

meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM melalui pembiayaan usaha kecil 

dan menengah? 

5. Bagaimana solusi yang diterapkan saat ini untuk menghadapi faktor yang 

menjadi kendala BPRS Bhakti Sumekar dalam meningkatkan kesejahteraan 

pelaku UMKM melalui pembiayaan usaha kecil dan menengah? 

Wawancara Dengan Pihak Nasabah 

1. Apakah di desa Larangan Luar banyak masyarakat yang menjadi pelaku 

UMKM? 
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2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang pembiayaan usaha, kecil dan 

menengah BPRS Bhakti Sumekar? 

3. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu sebagai pelaku UMKM desa Larangan Luar 

terhadap pembiayaan usaha, kecil dan menengah BPRS Bhakti Sumekar? 

4. Bagaimana tingkat kepercayaan Bapak/Ibu terhadap pembiayaan usaha, kecil 

dan menengah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan? 

5. Apa kendala Bapak/Ibu sebagai pelaku UMKM di desa Larangan Luar dalam 

mengakses pembiayaan usaha, kecil dan menengah BPRS Bhakti Sumekar 

Cabang Larangan? 

6. Apakah Bapak/Ibu merasa dengan adanya pembiayaan usaha, kecil dan 

menengah BPRS Bhakti Sumekar cabang Larangan dapat meningkatkan 

kesejahteraan pelaku UMKM? 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Dalam penelitian yang dilakukan dokumentasi dilakukan dengan mencari data 

yang dibutuhkan oleh peneliti untuk mendukung penelitian yang dilakukan. 

Adapun bentuk dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Struktur BPRS Bhakti Sumekar 

2. Foto observasi 

3. Foto saat wawancara 

4. Transkip wawancara. 

5. Rekaman suara kegiatan wawancara.  
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Lampiran 3 

Hasil Penelitian 

1. Wawancara 

a. Pihak BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan  

1) Nama  : Rino Douvantoro 

Alamat  : Sumenep 

Jabatan  : Kepala Cabang 

 Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai pembiayaan usaha, 

kecil dan menengah yang ada di BPRS Bhakti Sumekar 

Cabang Larangan? 

Jawaban: Jadi UMKM itu kan kepanjangannya Usaha, 

Mikro, Kecil dan Menengah. Usaha mikro itu hasil 

penjualannya sampai dengan 300 juta per tahun. Usaha kecil 

itu dari 300 juta sampai dengan 2,5M pertahun hasil 

penjualannya. Kemudian usaha menengah itu dari 2,5M 

sampai dengan 50M per tahunnya. Rata-rata masyarakat sini 

sebagai pelaku UMKM, jadi yang kita biayai adalah usaha-

usaha itu. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembiayaan usaha 

kecil dan menengah itu ialah modal pembiayaan yang 

diperuntukkan pelaku UMKM. Dalam pembiayaan ini 

menggunakan akad murabahah bil wakala, dimana akad ini 

merupakan akad jual beli. Disini bank BPRS Bhakti Sumekar 

Cabang Larangan mewakili pembelian barang yang 

dibutuhkan oleh nasabah kepada nasabah itu sendiri. 
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 Bagimana implementasi pembiayaan usaha, kecil dan 

menengah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan? 

Jawaban: Gini mbak, di BPRS Bhakti Sumekar itu kan ada 

kompetisi antar cabang. Di larangan ini untuk progress 

pertumbuhan pembiayaan UMKMnya terbilang paling bagus 

antar jaringan kantor cabang. Artinya kita memberi fasilitas 

pinjaman ke UMKM itu termasuk paling tinggi karena 

melihat usaha UMKM yang ada di Larangan ini cukup 

banyak. Malah dalam beberapa bulan belakangan, kita 

menempati posisi ranking 1 untuk progress pertumbuhan 

pembiayaan UMKM. Pelaksanaannya di Larangan ini banyak 

sekali jenis UMKM diantaranya itu seperti makanan, 

kemudian seperti usaha pengolahan, usaha tekstil, usaha hasil 

pertanian, dan masih banyak yang lainnya. 

 Apa saja faktor yang menjadi kendala BPRS Bhakti Sumekar 

Cabang Larangan dalam pembiayaan usaha, kecil dan 

menengah? 

Jawaban: Kalau kendalanya, mungkin itu kendala di semua 

jaringan BPRS Bhakti Sumekar dan bank-bank lain juga itu 

terkait cacatan  keuangan usaha nasabah. Misal kamu punya 

usaha seblak, kan ga mungkin  pas di catat hari ini jual seblak 

laku berapa porsi, gitu mbak. Padahal kita dari pihak bank 

kan butuh laporan keuangannya untuk kita analisa. Jadi 

pencatatan para pelaku UMKM itu masih belum tertib. Tapi 
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kita juga gak bisa menyalahkan pelaku UMKM karena kalau 

rame ga mungkin sempat untuk mencatat hal kaya gituan. 

Selain itu juga masih banyak yang belum singgungan dengan 

bank. Jadi hasil usahanya tidak ditarok di rekening tapi 

dipegang tunai. Ada beberapa yang hasilnya ditabung ke 

bank, ditarok di rekening tapi kebanyakan dipegang tunai 

masih mbak. Terus yang ketiga itu kendalanya terkait 

legalitas formil. Banyak yang masih belum mengurus NIB 

dan hanya mengandal Surat Keterangan dari Kepala 

Desa/Lurah. Banyak juga yang masih belum mengurus pajak 

pribadi, NPWP. 

 Bagaimana solusi yang diterapkan untuk menghadapi faktor 

yang menjadi kendala BPRS Bhakti Sumekar Cabang 

Larangan dalam pembiayaan usaha, kecil dan menengah? 

Jawaban: Untuk solusi dari kendala yang pencatatan itu mbak 

dari kami itu sering mengadakan sosialisasi malah bahkan 

kami membantu untuk membuatkan. Kita kasih tau, ini loh 

buk pencatatan sederhana. Yang penting ada pencatatannya 

bapak. Uang masuk berapa, pengeluaran berapa seperti itu. 

Malah kita juga membantu memberitahu bahwa neraca itu 

seperti apa, laba rugi seperti apa gitu biar mereka nantinya ke 

depan membuatkan seperti itu. Lalu untuk solusi dari kendala 

yang perizinan, kita juga para petugas membantu pengurusan 

surat izinnya ke kantor penerbitan surat izin usaha. Dan untuk 



102 

 

pelaku UMKM yang masih memegang tunai hasil usahanya 

kita itu membantu memberi arahan tentang pengelolaan 

pembiayaannya itu biar gampang. 

2) Nama  : Ari Kurniawan 

Alamat : Pamekasan 

Jabatan : AO Lending 

 Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai pembiayaan usaha, 

kecil dan menengah yang ada di BPRS Bhakti Sumekar 

Cabang Larangan? 

Jawaban: Pembiayaan usaha, kecil dan menengah itu dek 

merupakan suatu pembiayaan yang dikhususkan untuk modal 

kerja para pelaku UMKM. Tetapi kita disini tidak membiayai 

UMKM yang baru memulai usaha melainkan UMKM yang 

sudah ada usahanya. 

 Bagimana implementasi pembiayaan usaha, kecil dan 

menengah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan? 

Jawaban: Iya dek, di BPRS Bhakti Sumekar Cabang 

Larangan ini untuk pembiayaan UKMnya terpopuler daripada 

pembiayaan yang lain. Bisa dilihat dari tabel target dan 

realisasi kantor cabang Larangan itu dek, tiap bulannya 

apalagi di beberapa bulan terakhir ini, pembiayaan Usaha 

Kecil dan Menengah itu pertumbuhannya sangat pesat. Dari 

bulan Juli 2023 terealisasi  melebihi target sedangkan untuk 
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pembiayaan yang lain serta dana pihak keiga tidak mencapai 

angka itu dek. 

 Apa saja faktor yang menjadi kendala BPRS Bhakti Sumekar 

Cabang Larangan dalam pembiayaan usaha, kecil dan 

menengah? 

Jawaban: Menurut saya yang menjadi kendala itu ketika kami 

dari pihak BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan 

melakukan soan ke kepala desa, kami tidak disambut dengan 

ramah dan mereka acuh tak acuh kepada kami. Padahal disini 

kami ingin mengajak kerja sama untuk koperasi desa dan 

gadai desa. 

 Bagaimana solusi yang diterapkan untuk menghadapi faktor 

yang menjadi kendala BPRS Bhakti Sumekar Cabang 

Larangan dalam pembiayaan usaha, kecil dan menengah? 

Jawaban: Untuk solusi dari kendala itu ya gimana mbak, 

kami Cuma bisa turun langsung ke masyarakat desa. 

3) Nama  : Akbar Hidayatullah 

Alamat : Sumenep 

Jabatan : Staf Administrasi 

 Bagimana implementasi pembiayaan usaha, kecil dan 

menengah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan? 

Jawaban: Untuk pembiayaan Usaha, Kecil dan Menengah di 

BPRS Bhakti Suekar Cabang Larangan beberapa bulan 

terakhir melebihi target. Banyak para pelaku usaha 
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khususnya di Larangan Luar ini yang menggunakan 

pembiayaan Usaha, Kecil dan Menengah itu dek. Karena 

mayoritas di daerah sini emang banyak yang jadi pelaku 

usaha UMKM. 

 Apa saja faktor yang menjadi kendala BPRS Bhakti Sumekar 

Cabang Larangan dalam pembiayaan usaha, kecil dan 

menengah? 

Jawaban: Untuk kendala yang saya lihat di pembiayaan ini 

itu terletak di kesulitan persyaratan. Ketika ada di notaris, 

data debitur tidak sama, baik dari segi KTP, KK, dan SHM 

tidak sama. 

 Bagaimana solusi yang diterapkan untuk menghadapi faktor 

yang menjadi kendala BPRS Bhakti Sumekar Cabang 

Larangan dalam pembiayaan usaha, kecil dan menengah? 

Jawaban: Untuk solusinya itu dek. Kami meminta para 

debitur sebelum realisasi sudah harus memastikan sendiri 

datanya valid atau sinkron. 

b. Nasabah Pembiayaan Usaha, Kecil dan Menengah BPRS Bhakti 

Sumekar Cabang Larangan 

1) Nama  : Sofi 

Alamat : Larangan Luar 

Pekerjaan : Toko Kelontong 
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 Bagaimana pandangan Bapak/Ibu sebagai pelaku UMKM di 

desa Larangan Luar terhadap pembiayaan usaha, kecil dan 

menengah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan? 

Jawaban: iya mbak, produk pembiayaan UKM BPRS Bhakti 

Sumekar Cabang Larangan ini sangat membantu dalam 

penambahan modal usaha saya yaitu toko kelontong yang 

sudah berjalan kurang lebih 3 tahun.  

 Apakah Bapak/Ibu merasa dengan adanya pembiayaan usaha, 

kecil dan menengah BPRS Bhakti Sumekar Cabang 

Laaraangaan dapaat meningkatkan kesejahteraan pelaku 

UMKM? 

Jawaban: Sebelumnya saya hanya memiliki modal awal Rp 

2.500.000 untuk membuka usaha toko kelontong. Dengan 

modal segitu kan ga mungkin cukup mbak. Jadi saya inisiatif 

untuk mengajukan pembiayaan ke BPRS Bhakti Sumekar 

Cabang Larangan sebesar Rp 5.000.000, dari situ saya bisa 

membeli tambahan jualan di toko ini mbak. Dan 

Alhamdulillah, saya yang awalnya hanya berpenghasilan Rp 

100.000, sekarang pendapatan saya perharinya itu bisa 

mencapai Rp 300.000. Selain itu, kita sebagai masyarakat 

awam juga diberi pengarahan setelah pembiayaan UKM itu 

dicairkan. Tentunya iya mbak, saya merasakan manfaat dari 

produk pembiayaan UKM ini. Sekarang saya sudah mulai 
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bisa sedikit-sedikit membantu perekonomian keluarga. Sudah 

bisa membiayai sekolah anak saya yang masih sekolah dasar. 

2) Nama  : Sarifah 

Alamat  : Larangan Luar 

Pekerjaan  : Toko Snack Grosiran 

 Bagaimana pandangan Bapak/Ibu sebagai pelaku UMKM di 

desa Larangan Luar terhadap pembiayaan usaha, kecil dan 

menengah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan? 

Jawaban: saya menjadi nasabah produk pembiayaan UKM itu 

sudah sejak tahun 2019, dek. Saya merasa di BPRS Bhakti 

Sumekar Cabang Larangan itu nyaman, tidak ada tekanan 

dan para pegawainya juga baik. Jadi saya mempercayai 

BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan dalam hal 

pembiayaan toko saya. 

 Apakah Bapak/Ibu merasa dengan adanya pembiayaan usaha, 

kecil dan menengah BPRS Bhakti Sumekar Cabang 

Laaraangaan dapaat meningkatkan kesejahteraan pelaku 

UMKM? 

Jawaban: Produk pembiayaan UKM BPRS Bhakti Sumekar 

Cabang Larangan itu sangat membantu dalam penambahan 

modal usaha toko saya ini. Sebelumnya saya dengan modal 

awal Rp 3.000.000 saya hanya dapat mengulak snack tidak 

begitu bervarian sedangkan permintaan pembeli banyak jadi 

kan eman-eman kalau tidak dimanfaatkan, dek. Makanya 
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saya mengajukan pembiayaan di BPRS Bhakti Sumekar 

Cabang Larangan sebesar Rp 10.000.000, dari penambahan 

modal itu saya dapat mengulak snack dengan lebih banyak 

varian lagi dan bisa mengfullkan toko ini dan keuntungan 

saya juga meningkat dek. Dari yang awalnya hanya 

berpenghasilan Rp 150.000 per hari, sekarang Alhamdulillah 

saya berpenghasilan Rp 500.000 perharinya. Dan sekarang 

bisa sampai seminggu dua kali saya kulakan dek. Tentu dek, 

dengan adanya pembiayaan UKM ini perekonomian keluarga 

saya membaik. Saya juga mulai bisa merenovasi rumah kecil-

kecilan dek. 

3) Nama  : Mustafa 

Alamat  : Larangan Luar 

Pekerjaan  : Produksi Kerupuk Puli 

 Bagaimana pandangan Bapak/Ibu sebagai pelaku UMKM di 

desa Larangan Luar terhadap pembiayaan usaha, kecil dan 

menengah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan? 

Jawaban: iya nak, sya merasa ada perbedaan dari semenjak 

menggunakan pembiayaan UKM di BPRS Bhakti Sumekar 

Cabang Larangan ini.  

 Apakah Bapak/Ibu merasa dengan adanya pembiayaan usaha, 

kecil dan menengah BPRS Bhakti Sumekar Cabang 

Laaraangaan dapaat meningkatkan kesejahteraan pelaku 

UMKM? 
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Jawaban: Dulu sebelum saya mengajukan pembiayaan ini, 

modal awal hanya Rp 500.000 kerupuk yang dihasilkan juga 

hanya 3 plastik besar itu, nak. Keuntungan bersihnya hanya 

Rp 70.000. Sementara permintaan banyak, para penjual 

kerupuk itu banyak yang kulakan kesini, eman-eman kan 

kalau tidak dimanfaatkan, jadi saya mengajukan pembiayaan 

UKM di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan sebesar Rp 

5.000.000, dari penambahan modal itu saya dapat 

memproduksi kerupuk Puli lebih banyak lagi dan mengajak 

para saudara untuk bekerja di saya. Sekarang penghasilan 

tiap harinya bisa sampai Rp 500.000 nak. Iya saya merasa 

dengan adanya pembiayaan UKM di BPRS Bhakti Sumekar 

Cabang Larangan ini bisa untuk meningkatkan kesejahteraan 

pelaku UMKMnya. Buktinya di saya sendiri ini, selain itu 

saya juga bisa membantu membuka lapangan pekerjaan 

untuk para saudara yang sebelumnya hanya sebagai ibu 

rumah tangga, nak. 

4) Nama  : Suprapto 

Alamat  : Larangan Luar 

Pekerjaan  : Toko Sembako 

 Bagaimana pandangan Bapak/Ibu sebagai pelaku UMKM di 

desa Larangan Luar terhadap pembiayaan usaha, kecil dan 

menengah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan? 
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Jawaban: iya mbak, untuk tingkat kepercayaan syaa terhadap 

pembiayaan UKM di BPRS Bhakti Sumekar Cabang 

Larangan ini bisa dibilang 80% lah. Karena pembiayaan 

UKM di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan ini enak 

mbak, mudah dan nanti setelah pembiayaannya cair, sama 

karyawannya itu diarahin. 

 Apakah Bapak/Ibu merasa dengan adanya pembiayaan usaha, 

kecil dan menengah BPRS Bhakti Sumekar Cabang 

Laaraangaan dapaat meningkatkan kesejahteraan pelaku 

UMKM? 

Jawaban: Kalau menurut saya, dengan adanya pembiayaan 

UKM di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan itu dapat 

membantu perekenomian masyarakat Larangan Luar ini 

mbak, jadi bisa dikatakan kalau pembiayaan UKM BPRS 

Bhakti Sumekar dapat meningkatkan kesejahteraan pelaku 

UMKM di desa ini. Di toko saya ini yang dulunya hanya 

bermodal awal Rp 10.000.000 dengan penghasilan perharinya 

Rp 200.000dan hanya berfokus pada penjualan eceran, lalu 

setelah mendapatkan pembiayaan sebesar Rp 10.000.000 dari 

BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan maka penghasilan 

saya perharinya itu meningkat menjadi Rp 400.000 bahkan 

kadang sampai Rp 500.000 mbak karena dengan penambahan 

modal tersebut saya tidak hanya menjual eceran saja tetapi 

juga menjadi agen. 
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5) Nama  : Miskiyah 

Alamat  : Larangan Luar 

Pekerjaan  : Toko Konter 

 Bagaimana pandangan Bapak/Ibu sebagai pelaku UMKM di 

desa Larangan Luar terhadap pembiayaan usaha, kecil dan 

menengah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan? 

Jawaban: untuk hal itu, saya merasa produk pembiayaan 

UKM di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan inii sangat 

membantu saya dalam hal perodalan dan saya juga dibantu 

dalam hal pembuatan banner untuk mempromosikan toko ini.  

 Apakah Bapak/Ibu merasa dengan adanya pembiayaan usaha, 

kecil dan menengah BPRS Bhakti Sumekar Cabang 

Laaraangaan dapaat meningkatkan kesejahteraan pelaku 

UMKM? 

Jawaban: Untuk penghasilan saya dari sebelum mendapatkan 

suntikan modal dan setelah mendapatkan suntikan modal 

jelas jauh beda mbak. Dulu  pas modal awal saya Rp 

7.000.000 perharinya saya hanya mendapatkan hasil 

penjualan sebesar Rp 100.000 sedangkan sekarang setelah 

saya mendapatkan suntikan modal sebesar Rp 10.000.00 dari 

BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan, saya bisa membeli 

barang kulakan dan melengkapi isi toko saya. Sekarang 

penghasilan perharinya sekitar Rp 300.000 mbak. 

Alhamdulillah saya mulai bisa membantu mensejahterakan 
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keluarga saya bahkan saya juga memiliki sedikit tabungan 

sekarang mbak. 

 

2. Observsi 

a. Lokasi objek penelitian di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Larangan. 

b. Gambaran tentang Peran pembiayaan usaha, kecil dan menengah 

dalam meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM dengan 

memperhatikan indikator kesejahteraan. 

3. Dokumentasi 

No Data Dokumentasi Kondisi Keterangan 

1 Struktur BPRS Bhakti Sumekar Tersedia  Ada 

2 Foto observasi Tersedia  Ada 

3 Foto saat wawancara Tersedia  Ada 

4 Transkip wawancara. Tersedia  Ada 

5 Rekaman suara kegiatan 

wawancara 

Tersedia  Ada 

 

 

 

 

 

 

 

 



112 

 

Lampiran 4  

Surat Tugas Pembimbing 
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Lampiran 5 

Kartu Bimbingan 
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Lampiran 6 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7 

Surat Keterangan Telah Meneliti 
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Lampiran 8 

Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 9 

Dokumentasi Penelitian 

 

Wawancara dengan bapak Rino Douvantoro selaku Kepala Cabang di BPRS 

Bhakti Sumekar Cabang Larangan 

 

Wawancara dengan bapak Ari Kurniawan selaku AO Lending BPRS Bhakti 

Sumekar Cabang Larangan 
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Wawancara dengan bapak Akbar Hidayatullah selaku Staf administrasi BPRS 

Bhakti Sumekar Cabang Larangan 

 

Dokumentasi dengan bapak Jupriadi selaku Kepala Cabang baru di BPRS Bhakti 

Sumekar Cabang Larangan 

 

Dokumentasi waktu pencairan pembiayaan UKM di BPRS Bhakti Sumekar 

Cabang Larangan 
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Dokumentasi waktu mengikuti bapak Ari Kurniawan selaku AO Lending sedang 

melaksanakn survey usaha. 

 

Wawancara dengan bapak Mustafa produksi kerupuk Puli 

 

Wawancara dengan ibu Miskiyah toko Konter 

 

Wawancara dengan ibu Sofi pemilik toko Kelontong. 
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Wawancara dengan ibu Sarifah penjual snack grosiran 

 

Wawancara dengan bapak Suprapto pemilik toko sembako 

 

 


